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BAB X 

KONTRIBUSI ISLAM DI SPANYOL TERHADAP KEMAJUAN EROPA 

 

A. Proses Masuknya Islam ke Eropa 

 

         Sebuah situs yang beralamatkan:   

(http://belchunk.blogspot.com/2008/07/perkembangan-islam-pada-abad.html) 

dikemukakan bahwa Pada tahun 132 H/750 M, keturunan bani Umayyah 

ditumpas habis dan menandai berakhirnya dinasti tersebut. Hanya Abdurrahman, 

satu-satunya keturunan bani Umayah yang berhasil melarikan diri ke Andalusia 

dan mendirikan dinasti Umayyah II di daratan Eropa tersebut. Sejalan dengan 

pesatnya perkembangan Islam di Asia dan Afrika, Islam juga menyebar ke Eropa. 

Yaitu melalui tiga jalan sebagai berikut : 

 

 1. Jalan barat  

 Dilakukan dari Afrika Utara melalui Semenanjung Iberia di bawah 

pimpinan Thariq bin ziyad (711 M). Bahkan, tentara Islam dapat melewati 

Pegunungan Pirenia yang akhirnya ditahan oleh tentara perancis di bawah 

pimpinan karel martel di kota poitiers (732 M). Akhirnya, pemerintahan Khilafah 

Umayyah memipmpin di semenanjung Iberia yang dikenal dengan bani Umayah 

II (711 M-1492 M) dengan ibukotanya Cordoba. 

 

 

 2. Jalan tengah 

  Dilakukan dari Tunisia melalui Sisilia menuju sepenanjung Apenina. 

Islam dapat menduduki Sisilia dan Italia selatan, tetapi dapat direbut kembali oelh 

bangsa Nordia pada abad ke-11. 

 

 3. Jalan timur 

 Pada tahun 1453, Turki dibawah pimpinan Sultan Muhammad II berhasil 

menaklukkan Byzantium dengan terlebih dahulu menyerang Konstantinopel dari 

arah belakang yakni laut hitam sehingga mengejutkan tentara byzantium timur. 

http://belchunk.blogspot.com/2008/07/perkembangan-islam-pada-abad.html
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Dari Byzantium, tentara turki usmani terus melakukan perlawanan sampai ke kota 

Wina di Austria. Setelah itu, tentara Turki Usmani mundur kembali ke 

Semenanjung Balkan dan menguasai daerah ini selama kurang lebih empat abad. 

Baru pada abad ke-19, daerah ini berhasil melepaskan diri dari kekuasaan Islam. 

Akan tetapi, kota konstantinopel masih tetap dikuasai dinasty Umayyah dan 

berubah menjadi Istanbul. 

 

Islam di Andalusia  

 Semenjak tentara Islam menginjakan kakinya di Andalusia hingga 

jatuhnya kerajaan Islam terakhir disana, Islam memainkan peranan yang sangat 

besar. Masa itu berlangsung lebih dari tujuh setengah abad. Sejarah panjang yang 

dilalui umat Islam di Andalusia itu dapat dibagi menjadi berberapa periode. 

 

I. Periode Kekuasaan Bani Umayyah Damaskus (711-755) 

Pada periode ini Spanyol berada di bawah pemerintahan para wali yang 

diangkat oleh Khalifah Bani Umayah yang berpusat di Damaskus. 

 

Wilayah Kekhalifahan Bani Umayyah 

Pada periode ini stabilitas politik negeri Spanyol belum tercapai secara 

sempurna, gangguan-gangguan masih terjadi, baik datang dari dalam maupun dari 

luar. Gangguan dari dalam antara lain berupa perselisihan di antara elite penguasa, 

terutama akibat perbedaan etnis dan golongan. Disamping itu, terdapat perbedaan 

pandangan antara khalifah di Damaskus dan gubernur Afrika Utara yang berpusat 

di Kairawan. Masing-masing mengaku bahwa merekalah yang paling berhak 

menguasai daerah Spanyol ini. Oleh karena itu, terjadi dua puluh kali pergantian 

wali (gubernur) Spanyol dalam jangka waktu yang amat singkat. 
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Gangguan dari luar datang dari sisa-sisa musuh Islam di Spanyol yang 

bertempat tinggal di daerah-daerah pegunungan yang memang tidak pernah 

tunduk kepada pemerintahan Islam. Gerakan ini terus memperkuat diri. Setelah 

berjuang lebih dari 500 tahun, akhirnya mereka mampu mengusir Islam dari bumi 

Spanyol. Karena seringnya terjadi konflik internal dan berperang menghadapi 

musuh dari luar, maka dalam periode ini Islam Spanyol belum memasuki kegiatan 

pembangunan di bidang peradaban dan kebudayaan. 

Perbedaan pandangan politik juga menyebabkan seringnya terjadi perang 

saudara. Hal ini ada hubungannya dengan perbedaan etnis, terutama, antara 

Barbar asal Afrika Utara dan Arab. Konflik perang saudara diantara berbagai 

kelompok Muslim di Iberia itu berakibat hilangnya kendali kekhalifahan di 

wilayah itu, hingga Yusuf Al-Fihri memenangkan perseteruan itu dan menjadi 

pemimpin independen di wilayah Andalusia. 

 

 

II. Periode Kerajaan Cordoba (756-1013) 

 

Di tahun 750, kekuasaan khalifah Bani Umayyah yang berpusat di 

Damaskus digantikan dengan kekuasaan Bani Abbasiyah yang berpusat di 

Baghdad. Abdurrahman Ad-Dakhil, keturunan Bani Umayyah yang selamat, 

berhasil menurunkan Yusuf Al-Fihri dan memproklamirkan dirinya sebagai Amir 

kerajaan Andalusia yang berpusat di Cordoba dan melepaskan diri dari 

Kekhalifahan Abbasiyah pada tahun 756. 

Amir Kerajaan Cordoba berturut-turut: Abdurrahman I (756-788), Hisyam 

I (788-796), Al-Hakam I (796-822), Abdurrahman II (822-852), Muhammad I 

(852-886), Al-Mundhir (886-888), Abdullah ibn Muhammad (888-912) 

Kemudian semenjak kekuasaan Abdurrahman III di tahun 929, sebutan 

penguasa Amir kemudian digantikan dengan titel Khalifah: Abdurrahman III 

(912-961), Al-Hakam II (961-976), Hisyam I (976-1008), Muhammad II (1008-

1009), Sulaiman II (1009-1010), Hisyam II (1010-1012), Sulaiman II (1012-

1016), Abdurrahman IV (1017), Abdurrahman V (1023-1024), Muhammad III 

(1024-1025), Hisyam III (1026-1031). 
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Awal dari kehancuran khilafah Bani Umayyah di Spanyol adalah ketika 

Hisyam naik tahta dalam usia sebelas tahun. Oleh karena itu kekuasaan aktual 

berada di tangan para pejabat. Pada tahun 981 M, Khalifah menunjuk Ibn Abi 

Amir sebagai pemegang kekuasaan secara mutlak. Dia seorang yang ambisius 

yang berhasil menancapkan kekuasaannya dan melebarkan wilayah kekuasaan 

Islam dengan menyingkirkan rekan-rekan dan saingan-saingannya. Atas 

keberhasilan-keberhasilannya, ia mendapat gelar al-Manshur Billah. Ia wafat pada 

tahun 1002 M dan digantikan oleh anaknya al-Muzaffar yang masih dapat 

mempertahankan keunggulan kerajaan. Akan tetapi, setelah wafat pada tahun 

1008 M, ia digantikan oleh adiknya yang tidak memiliki kualitas bagi jabatan itu. 

Dalam beberapa tahun saja, negara yang tadinya makmur dilanda kekacauan dan 

akhirnya kehancuran total. Pada tahun 1009 M khalifah mengundurkan diri. 

Beberapa orang yang dicoba untuk menduduki jabatan itu tidak ada yang sanggup 

memperbaiki keadaan. Akhirnya pada tahun 1013 M, Dewan Menteri yang 

memerintah Cordova menghapuskan jabatan khalifah. Ketika itu, Spanyol sudah 

terpecah dalam banyak sekali negara kecil yang berpusat di kota-kota tertentu. 

 

III. Periode Kerajaan-Kerajaan Lokal 

 

Kekhalifahan Cordoba runtuh dengan terjadinya perang saudara antara 

1009 hingga 1013, meskipun belum sepenuhnya berakhir hingga 1031. Negeri 

Andalusia kemudian terpecah menjadi lebih dari tiga puluh negera kecil di bawah 

pemerintahan raja-raja golongan atau Al-Mulukuth Thawaif, yang berpusat di 

suatu kota seperti Kerajaan Malaga, Zaragoza, Valencia, Badajoz, Sevilla, dan 

Toledo. 
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Perpecahan Negeri2 Andalusia di tahun 1031 (wilayah berwarna putih, merah, 

kuning, dan biru di bagian utara termasuk kerajaan Kristen) 

Para raja-raja kecil itu digelar Mulukuth Thawaif (Raja Lokal) kemudian 

berseteru dan berperang satu sama lain tanpa sebab yang jelas. Hanyalah karena 

ingin saling menguasai. Kisah-kisah pengkhianatan, kisah-kisah perebutan puteri 

cantik dan perebutan harta mewarnai semua perseteruan itu. Mereka tak sadar 

umat Kristen telah mempersiapkan kekuatan untuk merebut kembali Spanyol. 

Ironisnya, kalau terjadi perang saudara, ada diantara pihak-pihak yang bertikai itu 

yang meminta bantuan kepada raja-raja Kristen. Melihat kelemahan dan 

kekacauan yang menimpa keadaan politik Islam itu, untuk pertama kalinya orang-

orang Kristen pada periode ini mulai mengambil inisiatif penyerangan. Meskipun 

kehidupan politik tidak stabil, namun kehidupan intelektual terus berkembang 

pada periode ini. Istana-istana mendorong para sarjana dan sastrawan untuk 

mendapatkan perlindungan dari satu istana ke istana lain. 

 

IV. Periode Kekuasaan Dinasti-dinasti dari Maroko 

 

Pada periode ini Spanyol Islam meskipun masih terpecah dalam beberapa 

negara, tetapi terdapat satu kekuatan yang dominan, yaitu kekuasaan dinasti 

Murabithun (086-1143 M) dan dinasti Muwahhidun (1146-1235 M). Dinasti 

Murabithun pada mulanya adalah sebuah gerakan agama yang didirikan oleh 

Yusuf ibn Tasyfin di Afrika Utara. Pada tahun 1062 M ia berhasil mendirikan 

sebuah kerajaan yang berpusat di Marakesy. Ia masuk ke Spanyol atas 

“undangan” penguasa-penguasa Islam di sana yang tengah memikul beban berat 

perjuangan mempertahankan negeri-negerinya dari serangan-serangan orang-

orang Kristen. Ia dan tentaranya memasuki Spanyol pada tahun 1086 M dan 

berhasil mengalahkan pasukan Castilia. Karena perpecahan di kalangan raja-raja 

muslim, Yusuf melangkah lebih jauh untuk menguasai Spanyol dan ia berhasil 

untuk itu. 

Akan tetapi, penguasa-penguasa sesudah ibn Tasyfin adalah raja-raja yang 

lemah. Pada tahun 1143 M, kekuasaan dinasti ini berakhir, baik di Afrika Utara 

maupun di Spanyol dan digantikan oleh dinasti Muwahhidun. Pada masa dinasti 

Murabithun, Saragossa jatuh ke tangan Kristen, tepatnya tahun 1118 M. Di 
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Spanyol sendiri, sepeninggal dinasti ini, pada mulanya muncul kembali dinasti-

dinasti kecil, tapi hanya berlangsung tiga tahun. 

Pada tahun 1146 M penguasa dinasti Muwahhidun yang berpusat di Afrika Utara 

merebut daerah ini. Muwahhidun didirikan oleh Muhammad ibn Tumart (w. 

1128). Dinasti ini datang ke Spanyol di bawah pimpinan Abd al-Mun’im. Antara 

tahun 1114 dan 1154 M, kota-kota muslim penting, Cordova, Almeria, dan 

Granada, jatuh ke bawah kekuasaannya. Untuk jangka beberapa dekade, dinasti 

ini mengalami banyak kemajuan. Kekuatan-kekuatan Kristen dapat dipukul 

mundur. Akan tetapi tidak lama setelah itu, Muwahhidun mengalami keambrukan. 

Pada tahun 1212 M, tentara Kristen memperoleh kemenangan besar di Las 

Navas de Tolesa. Kekalahan-kekalahan yang dialami Muwahhidun menyebabkan 

penguasanya memilih untuk meninggalkan Spanyol dan kembali ke Afrika Utara 

tahun 1235 M. Keadaan Spanyol kembali runyam, berada di bawah penguasa-

penguasa kecil. Dalam kondisi demikian, umat Islam tidak mampu bertahan dari 

serangan-serangan Kristen yang semakin besar. Yang pertama hancur adalah 

Toledo yang jatuh pada tahun 1085 di mana Raja Al Qadir Adzdzunnuniyah 

menyerah kepada Raja Leon Alfonso VII. Kemudian Mustansir al-Mudiayah 

menyerah kepada Ramire II dari Aragon. Kerajaan Cordova yang terbesar di 

Andalusia jatuh pada tahun 1236 dan Kerajaan kedua terbesar Sevilla luluh-lantak 

dan takluk pada tahun 1248. 

 

Masjid Cordova 

Keruntuhan Cordova tidak saja diratapi oleh Umat Islam, tetapi juga 

seorang penulis Kriten Stanley Lane Poole dalam bukunya “The Mohammadan 

Dynasties” mengakui betapa mundurnya peradaban Andalusia setelah runtuhnya 

kerajaan Islam Cordova. Pengakuan dunia Kristen terhadap peradaban Islam 

Cordova dapat dibuktikan dengan permintaan Inggris agar pemuda pemuda 

Inggris dapat menuntut ilmu di Universitas Cordova. Surat Raja Inggris itu 
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diterima oleh Sultan Hisyam III yang berbunyi antara lain, “Kami telah 

mendengar kemajuan Ilmu dan industri di Negara Paduka Yang Mulia. Karenanya 

kami bermaksud mengirim putera-puteri terbaik kami untuk menimba ilmu di 

Negara Paduka Yang Mulia agar ilmu pengetahuan tersebar ke negeri kami yang 

dikelilingi kebodohan dari empat penjuru. (Wajah Dunia Islam oleh Dr 

Muhammad Sayid al-Wakil). 

 

V. Periode Keraajaan Granada 

 

Sisa-sisa umat Islam di Andalusia itu masih dapat bertahan dan bangun 

kembali di Granada, di bawah dinasti Bani Ahmar (1232-1492). Peradaban 

kembali mengalami kemajuan seperti di zaman Abdurrahman an-Nasir. Akan 

tetapi, secara politik, dinasti ini hanya berkuasa di wilayah yang kecil. Universitas 

Granada dan Istana Al Hambra yang termasyhur itu pun dibangun walau di tengah 

ancaman tentara musuh. 

 

Sisa wilayah Islam tahun 1300 M 
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 Istana Al-Hambra 

Kekuasaan Islam yang merupakan pertahanan terakhir di Spanyol ini 

berakhir karena perselisihan orang-orang istana dalam memperebutkan kekuasaan. 

Abu Abdullah Muhammad merasa tidak senang kepada ayahnya karena menunjuk 

anaknya yang lain sebagai penggantinya menjadi raja. Dia memberontak dan 

berusaha merampas kekuasaan. Dalam pemberontakan itu, ayahnya terbunuh dan 

digantikan oleh Muhammad ibn Sa’ad. Abu Abdullah kemudian meminta bantuan 

kepada Ferdenand dan Isabella untuk menjatuhkannya. Dua penguasa Kristen ini 

dapat mengalahkan penguasa yang sah dan Abu Abdullah naik tahta. Tentu saja, 

Ferdenand dan Isabella yang mempersatukan dua kerajaan besar Kristen melalui 

perkawinan itu tidak cukup merasa puas. Keduanya ingin merebut kekuasaan 

terakhir umat Islam di Spanyol. Abu Muhammad Abdullah IX tidak kuasa 

menahan serangan-serangan orang Kristen tersebut dan pada akhirnya mengaku 

kalah. Akhirnya keemasan Granda Kerajaan Islam terakhir di Andalusia setelah 

ratusan tahun memencarkan sinarnya ke seluruh penjuru Eropa hilang dan sirna. 

Dengan demikian berakhirlah kekuasaan Islam di Spanyol tahun 1492 M. 

Umat Islam setelah itu dihadapkan kepada dua pilihan, masuk Kristen atau 

pergi meninggal Spanyol. Umat Islam pun terusir dengan pedihnya dari bumi 

Andalusia. Hanya yang mau meninggalkan Islam (murtad) yang boleh tinggal. 

Yang tetap beriman kepada Allah bersama Raja Abu Muhammad di persilahkan 

naik ke kapal dan berlayar menuju Afrika Utara menyeberangi Selat Gibraltar. 



10 

 

 

Kalau dulu Tariq menyeberanginya dengan kepala tegak penuh semangat dan 

optimisme, namun Abu Muhammad berlayar dengan sedih dan menundukkan 

kepala dengan penuh keaiban. Tanggal 2 Januari 1492 itu tercatat sebagai 

pemurtadan besar-besaran yang pernah terjadi dalam sejarah. Baik Cordova 

maupun Granada hancur lebur bersama kitab-kitabnya berikut peradabannya. Pada 

tahun 1609 M, boleh dikatakan tidak ada lagi umat Islam di daerah ini. 

Mengenai jatuhnya Granada yang merupakan salah satu pusat ilmu 

pengetahuan ini, ilmuwan sekelas Emmanuel Deutch berkomentar, “Semua ini 

memberi kesempatan bagi kami (bangsa Barat) untuk mencapai kebangkitan 

(renaissance) dalam ilmu pengetahuan modern. Oleh karena itu, sewajarnyalah 

jika kami selalu mencucurkan airmata manakala kami teringat saat-saat terakhir 

jatuhnya Granada.” (M. Hashem, Kekaguman Dunia Terhadap Islam, hlm. 100) 

 

B. Aspek-Aspek Yang Berkembang 

 

 Muhammad Hambali, SHI dalam karyanya yang berjudul “ISLAM 

SPANYOL: PERKEMBANGAN PENDIDIKAN ISLAMDAN KONTRIBUSI 

INTELEKTUAL” mengemukakan bahwa masyaraakat muslim Spanyol sebagai 

masyarakat multietnik, keberadaannya terbangun dari beberapa komponen 

masyarakat didalamnya terdiri atas komunitas arab (Baik dari utara maupun 

selatan), orang-orang Spanyol yang masuk Islam yang di kenal dengan al-

Muwalladun, suku Barbar ( Umat Islam Dari Afrika Utara ), al-Shaqalibah , 

Yahudi, Kristen Muzareb dan Kristen yang menentang keberadaan Islam di 

Spanyol. 

 Semua komponen masyarakat tersebut kecuali yang menentang, saling 

bahu-membahu dalam mewujudkan peradaban Islam Spanyol yang pada akhirnya 

melahirkan kebangkitan intelektual, baik dalam bidang filsafat, tasawuf, sains, 

bahasa dan sastra, kesenian dan musik maupun kemegahan bagungan fisiknya. 

 

a. Filsafat 

 Puncak pencapaian intelektual Muslim Spanyol terjadi dalam pemikiran 

filsafat. Dalam bidang ini, Muslim Spanyol merupakan mata rantai yang 

menghubungkan antara filsafat Yunani klasik dengan pemikiran Latin-Barat. 
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Selain itu, muslim Spanyol juga turut andil besar dalam mendamaikan antara 

agama dengan ilmu, akal dengan iman yang sekaligus menandai akhir abad 

kegelapan Eropa. 

 Pada kekhalifahan al-Hakam II (961-976M) ribuan karya ilmiah filosofis 

di Impor dari Timur. Karya-karya tersebut terhimpun dalam perpustakaan 

pribadinya. Kebijakan al-Hakam yang mendukung terciptanya lingkungan 

intelektual inilah yang pada akhirnya turut serta membidani lahirnya folosof-

filosof besar sesudahnya. 

Tokoh-tokoh filsafat tersebut antara lain : 

 1. Solomon Ben Gabirol (Avicebrol, Avencebrol) 

 Dilahirkan di Malaga sekitar tahun 1021 M dan meninggal di Valencia 

pada tahun 1058. Ben Gabirol terkenal dengan julukan filosof Palto-Yahudi. 

Melaluai tangannya filsafat plato yang sudah di Islamkan mulai siap kembali 

untuk di Baratkan. Karya monumentalnya adalah Yanbu al Hayah (Sumber 

Kehidupan). 

 

 2. Ibn Bajjah 

 Dilahirkan di Saragosa dan besar di Seville dan Granada. Ia meninggal di 

Fez tahun 1138 M karena keracunan. Beberapa Risalahnya turut andil dalam 

membangun pemikiran filosof lainnya. Seperti risalah dalam bidang Astronomi 

yang mengkritik asumsi Ptolemius telah membantu jalan pemikiran Ibn Thufayl 

dan al-Bitruji. Dalam bidang kedokteran membantu Ibn Baythar dan Ibn Rusdy. 

Maqnum Opusnya adalah Tadbir al-Mutawahhid (Rezim yang sendiri). 

 

 3. Ibn Thufayl. 

 Lahir pada dekade pertama abad ke 12M dan meninggal pada tahun 

1185M di kota Muwahiddun. Maqnum opusnya adalah Hayy Ibn Yaqzhan(yang 

hidup anak kesadaran). Dalam bukunya tersebut ia mengatakan bahwa “ manusia 

dengan kualitas yang dimilikinya, tanpa sedikitpun bantuan dari luar, mampu 

mencapai pengetahuan tentang dunia yang lebih tinggi dan secara bertahap bisa 

menemukan ketergantungannya dengan realitas puncak. 
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 4. Ibn Rusdy. 

 Lahir di Cordova pada tahun 1126 dan meninggal di Marakesy pada 

tanggal 10 Desember 1194M. Di dunia Muslim ia terkenal dengan komentator 

filsafat Aristoteles . Begitu juga di dunia Barat Ia mendapatkan julukan “Sang 

Komentator” sedangkan Aristoteles sebagai ”sang Guru “. Maqnum opusnya 

adalah Tahafut al-Tahafut (kacauanya kekacauan) yang pada dasarnya adalah 

jawaban atas al-Gazhali dalam Tahafutut al-Falasifah (kekacauan Filsafat) yang 

menggugat rasionalisme. 

 

a. Tasawuf 

 Dalam bidang tasawuf, Muslim Spanyol juga mempunyai andil besar 

dalam perkembangan ilmu ini. Salah satu tokoh terbesarnya adalah Ibn Arabi. Ia 

merupakan wakil mazhab iluminasi (Isyraqi) yang dipelopori oleh Suhrawardi 

(w.1191M) di Timur. Corak pemikiran tasawuf Ibn Arabi bisa dikatakan dalam 

klasifikasi Tasawuf Falsafi, sebab dalam filsafat Ibn arabai adalah seorang 

Monist-Panteistik. Salah satu teori terkenalnya adalah Wahdah al-Wujud 

(kesatuan eksistensi). Berangkat dari teori ini, tasawuf Islam mengalami 

persentuhan dengan gagasan Phanteime, sebuah gagasan yang menyatakan 

”Tuhan mengejawantahkan dirinya pada manusia”. Pemikiran Ibn Arabi bukan 

hanya berpengaruh pada lingkaran sufi Persia dan Turki tetapi juga pada mazhab 

skolastik Kristen yang di sebut Mazhab Agustinian. 

 Diantara karya-karyanya, yang paling membuat ia terkenal adalah al-

Futuhat al-Makiyyah (penyingkapan Mekkah) dan Fushush al-Hikam (kantong-

kantong kebijaksanaan) seta al-Isra’ ila Maqam al-Asra yang mengembangkan 

tema pendakian nabi sampai langit ketujuh. Menurut K. Hitti karya ini lebih 

dahulu dari karya Dente Aligeri. 

 

b. Bidang Sains 

 

 Dalam bidang sains Muslim Spanyol juga turut membidani lahirnya tokoh-

tokoh terkenal,antara lain: 

 1. Bidang Kedokteran 
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 Tokoh terkenalnya adalah Ibn Rusdy. Selain sebnagai filosof ia juga ahli 

kedokteran . namun kemahirannya dalam filsafat membuat keahlian dalam 

kedokterannya tertutupi. Karya Monumentalnya dalam bidang ini adalah al-

Kulliyat fi al-Thibb (generalitas dalam kedokteran). 

 

 2. Bidang Astronomi 

 Kajian-kajian astronomi di Spanyol mencapai puncaknya setelah 

pertengahan abad k-10 dan berkembang pesat melalui kontribusi dari penguasa 

Cordova, Seville, dan Toledo. Para ahli astronomi Spanyol pada Umumnya 

mempercayai pengaruh bintang sebagai sebab terjadinya berbagai peristiwa 

penting antara kelahiran dan kematian manusia di dunia ini. 

 Selain itu dalam mengembangkan pemikiran Astronominya mereka 

memakai kerangka karya-karya astronomi dan astrologi yang di tulis oleh ahli 

astronomi Muslim Timur. Para ahli astronomi paling awal dari Muslim Spanyol 

adalah al-Majriti (w.1007) darai Cordova, al-Zarqali (1029-1087M) dari Toledo 

dan Ibn Aflah (w. antara 1140-1150M). 

 

 3. Bidang Sejarah 

 Dalam bidang ini terdapat 2 tokoh yang amat terkenal, yaitu Ibn Khatib 

dan Ibn Khaldun. Ibn Khatib (1313-1374M) berasal dari keluarga arab yang 

pindah ke Spanyol dari Suria. Ia terkenal dengan karyanya yang menceritakan 

tentang riwayat Kota Granada. 

 Sedangkan Ibn Khaldun (1332-1406M) lahir di Tunis. Karya 

monumentalnya dalam sejarah adalah “ Kitab al-Ibar Wa diwan al-Mubtada, Wa 

al-Khabar Fi Ayyam al-Arab Wa al-Ajam Wa al-Barbar ” (buku tentang ibarat, 

daftar subjek dan prediket, serta sejarah bangsa Arab, Persia dan Berber). 

 

 4. Bidang Geografi 

 Tokohnya adalah al-Bakri dan al-Idrisi. Al-Bakri meninggal tahun 1094, ia 

merupakan ahli geografi pertama yang mashur pada abad 11 M. karya 

monumentalnya adalah “al-Masalik wa al-Mamalik”(buku mengenai jalan dan 

kerajaan). Sedangkan al-Idrisi lahir di Ceuta pada tahun 1100M. karya 

monumentalnya adalah ”Kitab Nadzah al-Muslak Fi Ikhtira al-Afaq” dan “Kitab 
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al-Jami’ Li asytat an-Nabat”. Sumbangannya terhadap pengetahuan adalah 

menggambarkan secara astronomis letak suatu tempat dipermukaan bumi. 

 

 5. Musik Dan Kesenian 

 Dalam bidang musik dan kesenian, Muslim Spanyol terkenal dengan 

tokohnya al-Hasan Ibn Nafi yang mendapatkan julukan Zaryab. Selain itu, ia juga 

terkenal dengan kemahirannya dalam menggubah lagu. Kemahirannya tersebut 

bukan hanya untuk dinikmatinya sendiri malainkan ia juaga mengajarkannya pada 

anak-anaknya baik pria maupun wanita seta pada budak-budaknya. 

 

 6. Bahasa dan Sastra 

 Tokoh yang terkenal dalam bidang ini adalah Muhammad Ibn al-Hasan al-

Zubaydi (928-989M) dan Ali Ibn Hazm (994-1064M). al-Zubaydi pada masa al-

Hakam diangkat menjadi pengawas pendidikan anak laki-lakinya Hisyam yang 

pada akhirnya di angkat menjadi Qadhi dan ketua Pengadilan di Seville. Karya 

utamanya adalah daftar klasifikasi ahli tata bahasa dan ahli filologi yang 

bermunculan sepanjang hidupnya. 

 Sedangkan Ibn Hazm merupakan pujangga besar dan yang mempunyai 

pemikiran murni. Menurut Ibn Khalikhan dan al-Qifthi bahwa Ibn Hazm memiliki 

karya tak kurang dari 4 ratus jilid buku yang berisi tentang sejarah, teologi, hadis, 

logika dan puisi. Salah satu bukunya adalah “ Thauq al-Hamamah”(kalung 

merpati) sebuah antologi syair-syair cinta yang memuja konsep cinta Platonis. 

Selain itu, pada saat Islam berkuasa bahasa Arab menjadi bahasa adminitrasi 

pemerintahan. Keadaan yang demikian itu dapat di terima oleh golongan muslim 

maupun non Muslim, bahkan penduduk asli Spanyol menduakan bahasa alsi 

mereka. 

 

 Menurut Mehdi Nakosteen (Kontribusi Islam Atas Dunia Intelektual 

Barat: Diskrepsi Analisis Abad Keemasan Islam, Surabaya: Raiasalah 

Gusti,1995), mengemukakan bahwa transformasi peradaban Islam ke Peradaban 

Barat khususnya dalam ilmu Pengetahuan setidaknya terbangun melalui 2 saluran 

utama. Pertama melalui para mahasiswa dan cendikiawan dari Eropa Barat yang 

belajar di sekolah-sekolah tinggi dan universitas-universitas Spanyol. Kedua 
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melalui terjemahan karya Muslim dari sumber-sumber berbahasa Arab. Dari 

perkembangan islam di Spanyol diatas menimbulkan efek positif bagi kemajuan 

Eropa, diantaranya dibidang: 

 1. Bidang politik  

 Terjadi balance of power karena di bagian barat terjadi permusuhan antara 

bani Umayyah II di Andalusia dengan kekaisaran karoling di Perancis, sedangkan 

di bagian timur terjadi perseteruan antara bani Abbasyah dengan kekaisaran 

Byzantium timur di semenanjung Balkan. Bani Abbasyah juga bermusuhan 

dengan Bani Umayyah II dalam perebutan kekuasaan pada tahun 750 M. 

Kekaisaran Karoling bermusuhan dengan kekaisaran Byzanium timur dalam 

memperebutkan Italia. Oleh karena itu terjadilah persekutuan antara Bani 

Abbasyah dengan kekaisaran Karoling, sedangkan bani Umayyah II bersekutu 

dengan Byzantium Timur. Persekutuan baru berakhir setelah terjadi perang salib 

(1096-1291) 

 

 2. Bidang Sosial Ekonomi  

 Islam telah menguasai Andalusia pada tahun 711 M dan Konstantinopel 

pada tahun 1453M. Keadaan ini mempunyai pengaruh besar terhadap 

pertumbuhan Eropa. Islam berarti telah menguasai daerah timur tengah yang 

ketika itu menjadi jalur dagan dari Asia ke Eropa. Saat itu perdagangan ditentukan 

oleh negara-negara Islam. Hal ini menyebabkan mereka menemukan Asia dan 

Amerika. 

 

 3. Bidang Kebudayaan  

 Melalui bangsa Arab (Islam), Eropa dapat memahami ilmu pengetahuan 

kuno seperti dari Yunani dan Babilonia. Tokoh tokoh yang mempengaruhi ilmu 

pengetahuan dan kebudayaan saat itu antara lain :  Al Farabi (780-863M), Ibnu 

Rusyd (1120-119), Ibnu Sina (980-1060 M). 

 

 4. Bidang Pendidikan 

 Banyak pemuda Eropa yang belajar di universitas-unniversitas Islam di 

Spanyol seprti Cordoba, Sevilla, Malaca, Granada dan Salamanca. Selama belajar 

di universitas- universitas tersebut, mereka aktif menterjemahkan buku-buku 
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karya ilmuwan muslim. Pusat penerjemahan itu adalah Toledo. Setelah mereka 

pulang ke negerinya, mereka mendirikan sekolah dan universitas yang sama.  

 Universitas yang pertama kali berada di Eropa ialah Universitas Paris yang 

didirikan pada tahun 1213 M dan pada akhir zaman pertengahan di Eropa baru 

berdiri 18 universitas. Pada universitas tersebut diajarkan ilmu- ilmu yang mereka 

peroleh dari universitas Islam seperti ilmu kedokteran, ilmu pasti dan ilmu 

filsafat. Tidak sedikit universitas-universitas mencetak sarjana yang handal 

seperti: Seorang sarjana Eropa, petrus Alfonsi (1062 M) belajar ilmu kedokteran 

pada salah satu fakultas kedokteran di Spanyol dan ketika kembali ke negerinya 

Inggris ia diangkat menjadi dokter pribadi oleh Raja Henry I (1120 M). Selain 

menjadi dokter, ia bekerja sama dengan Walcher menyusun mata pelajaran ilmu 

falak berdasarkan pengetahuan sarjan dan ilmuwan muslim yang didapatnya dari 

spanyol. Demikin juga dengan Adelard of Bath (1079-1192 M) yang pernah 

belajar pula di Toledo dan setelah ia kembali ke Inggris, ia pun menjadi seorang 

sarjan yang termasyhur di negaranya.  

 Banyak sarjana-sarjana muslim yang berjasa karena telah meneliti dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan, bahkan karya mereka diterjemahkan ke 

dalam bahasa Eropa meskipun ironisnya diakui sebagai karya mereka sendiri. 

Akibat atau pengaruh dari perkembangan ilmu pengetahuan Islam ini 

menimbulkan kajian filsafat Yunani di Eropa secara besar-besaran dan akhirnya 

menimbulkan gerakan kebangkitan atau renaissans pada abad ke-14. 

berkembangnya pemikiran yunani ini melalui karya-karya terjemahan berbahasa 

arab yang kemudian diterjemahkan kembali ke dalam bahasa latin. Disamping itu, 

Islam juga membidani gerakan reformasi pada abad ke-16 M, rasionalisme pada 

abad ke-17 M, dan aufklarung atau pencerahan pada abad ke-18 M. 

 

C. Kontribusi Muslim Spanyol Terhadap Gerakan Renaisans di Eropa 

 Persentuhan Eropa dengan peradaan Islam benar-benar memberikan 

pengaruh luar biasa terhadap kehidupan mereka. Pengaruh terpenting yang 

diambil Eropa dari pergaulannya dengan umat Islam adalah semangat untuk hidup 

yang dibentangkan oleh peradaban dan ilmu Islam. Keterpengaruhan Eropa pada 

peradaan Islam itu bersifat menyeluruh. Hampir tidak ada satu sisi pun dari 

berbagai sisi kehidupan Eropa yang tidak terpengaruh oleh peradaban Islam 



17 

 

 

(Quthb, 1995: 251). Dalam bukunya Making of Humanity, Robert Briffault 

menegaskan, "Tidak hanya ilmu yang mendorong Eropa kembali pada kehidupan. 

Tetapi pengaruh-pengaruh lain yang masuk terutama pengaruh-pengaruh 

peradaban Islam yang pertama kali menyalakan kebangkitan Eropa untuk hidup." 

(Quthb, 1996: 35). Al-Qaradhawi (2005: 121) menulis bahwa metode, sekolah, 

universitas, ulama, dan buku menjadi pengaruh serta penggerak kebangkitan 

Eropa. 

Akhirnya pada abad XV muncullah gerakan di Eropa yang dinamakan 

renaissance. Renaissance berasal dari kata renasseimento yang berarti lahir 

kembali atau rebith sebagai manusia yang serba baru (Suhamihardja, 2002: 5). 

Renaissance diartikan sebagai kelahiran kembali atau kebangkitan kembali jiwa 

atau semangat manusia yang selama Abad Pertengahan terbelenggu dan diliputi 

oleh mental inactivity. Renaissance disebut juga Abad Kebangkitan karena ia 

adalah awal kebangkitan manusia Eropa yang ingin bebas dan tidak lagi 

terbelenggu sebagai kehendak untuk merealisasikan hakikat manusia sendiri. 

Renaissance merupakan gerakan yang menaruh minat untuk mempelajari dan 

memahami kembali peradaban dan kebudayaan Yunani dan Romawi kuno 

(Suhamihardja, 2002: 3).   

Renaissance terjadi melalui proses yang sangat panjang dimana pengaruh 

Islam sangat dominan dan tidak bisa dipungkiri. Kehidupan intelektual di Eropa 

sebagai warisan pemikiran yang mulai dikembangkan pada abad XII 

menyebabkan berkembangnya ilmu pengetahuan sejati yang sebagian besar maju 

berkat penggunaan ilmu pasti dari kalangan filosof-filosof bangsa Arab. Dengan 

munculnya renaissance, maka perhatian dan penggalian terhadap filsafat Abad 

Kuno, terutama filsafat Aristoteles, semakin berkembang. Orang Eropa Barat 

untuk pertama kalinya mengenal tulisan-tulisan Aristoteles melalui terjemahan-

terjemahan bahasa Arab, serta melalui ajaran-ajaran dan komentar-komentar yang 

disusun filosof-filosof Arab yang menafsirkan filsafat Aristoteles yang telah 

mendapat pengaruh dari paham Neo-Platonisme. 

Demikian juga, metode eksperimen mula-mula dikembangkan oleh 

sarjana-sarjana muslim pada zaman keemasan Islam. Ilmu pengetahuan lainnya 

mencapai klimaks antara abad IX hingga abad XII. Semangat untuk mencari 

kebenaran yang dimulai oleh pemikir-pemikir Yunani dan hampir padam dengan 
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munculnya kekaisaran Romawi, tetapi kemudian dihidupkan kembali dalam 

kebudayaan Islam. Dalam perjalanan sejarah, maka lewat sarjana-sarjana 

muslimlah dan bukan lewat perjalanan Latin, dunia modern ini sekarang 

mendapatkan dasar-dasarnya (Suhamihardja, 2002: 29).      

Sebagaimana telah di singgung bahwa Spanyol merupakan tempat yang 

paling utama bagi Eropa dalam menyerap peradaban Islam. Baik dalam hubungan 

politik, social, maupun perekonomian dan peradaban antar Negara. Muslim 

spanyol juga telah menorehkan tinta emas dalam sejarah bangsa Eropa. Mereka 

merupakan mata rantai paling penting yang menghubungkan antara khasanah 

filsafat Yunani klasik dengan bangsa-bangsa Eropa. 

 Dalam proses peralihan khasanah ilmu pengetahuan dari Islam ke Barat, 

kota Toledo merupakan saluran utama, Sebab kota Toledo merupakan satu-

satunya kota penting dalam pembelajaran Umat Islam setelah penguasaan Kristen 

atas Spanyol pada tahun 1085M. Dalam pandangan Mehdi Nakosteen proses 

tranmisi tersebut terbangun melalui 2 saluran utama, yaitu Pertama melalui para 

mahasiswa dan cendikiawan dari Eropa Barat yang belajar di sekolah-sekolah 

tinggi dan universitas-universitas Spanyol. Kedua melalui terjemahan karya 

Muslim dari sumber-sumber berbahasa Arab. 

 Fakta real yang tidak bisa dipungkiri adalah bahwa tingginya peradaban 

intelektual Muslim Spanyol telah menginspirasi gerakan-gerakan pencerahan di 

Eropa. Salah satu ilmuan penting tersebut adalah Ibn Rusdy. Melalui 

pemikirannya bangsa Eropa mampu menemukan pemikiran Aristoteles yang 

menganjurkan kebebasan berfikir dan melepaskan belenggu taklid dari golongan 

gerejawan. 

 Tingginya animo masyarakat Eropa terhadap pemikiran Ibn Rusdy, pada 

akhirnya melahirkan gerakan Averroisme yang berujung pada lahirnya reformasi 

pada abad ke-16 M dan Rasionalisme pada abad ke-17M. Karya-karya Ibn Rusdy 

banyak yang diterjemahkan, setidaknya pada tahun 1553 dan 1557M buku Ibn 

Rusdy di terbitkan dalam edisi lengkapnya. Selain itu juga, pada abad ke-16 buku-

buku tersebut juga diterbitkan di Napoli, Bologna, Lyonms, dan Strasbourg. 

 Tingginya gerakan penerjemahan karya-karya ilmuan Muslim oleh bangsa 

Eropa, di awali oleh inisiatif uskup besar Raymond I (1126-1152). Atas inisiatif 

uskup tersebut dibangunlah sekolah khusus untuk menerjemahkan di kota Toledo. 
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Dari sekolah ini lahir penerjemah-penerjemah dalam jumlah besar antara kurun 

1135 sampai 1284M. 

 Salah satu karya dari lembaga ini adalah diterjemahkannya “Buku al-

Jabar“ karya al-Khawarizmi pada tahun 1145 M oleh Robert Chester dan 

terjemahan al-Qur’an dalam bahasa latin pada tahun 1143 M bersama Dalmatin. 

Di kota Toledo pula didirikan sekolah Orientalisme yang pertama pada tahun 

1250 M atas permintaan para pendeta dengan misi untuk mencetak para 

misionaris yang bertujuan untuk mengkristenkan umat Islam dan Yahudi. 

 Universitas pertama yang didirikan di Eropa adalah universitas paris yang 

didirikan pada tahun 1231M 30 tahun setelah wafatnya Ibn Rusdy. Di akhir 

zaman pertengahan Eropa barau berdiri 18 buah Universitasa. Di universitas-

universitas tersebut, ilmu yang diperoleh dari islam diajarkan, seperti ilmu 

kedokteran, ilmu pasti dan filsafat. Adapun pemikiran filsafat yang paling di 

gemari di Eropa adalah pemikiran al-Farabi, Ibn Sina, dan Ibn Rusdy. 

 Sekitar akhir abad ke-13M seluruh ilmu pengetahuan dari Islam bisa 

dikatakan telah selesai ditaransmisikan ke Barat. Berangkat dari sini pula gerakan-

gerakan penting lahir di Eropa, seperti Gerakan Renaisance sekitar abad ke-14M 

yang di awali di Italia, gerakan reformasi pada abad ke-16M dan rasionalisme 

pada abad ke-17M serta zaman pencerahan (Aufklaerung) pada abad ke-18M.  
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